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Dengan memanjatkan rasa syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa,
penulis telah menyelesaikan buku yang berjudul: “Proses Manajemen
Tingkat Satuan Pendidikan”.

Semula, buku ini merupakan tayangan-tayangan lepas, yang
merupakan bahan perkuliahan untuk mahasiswa yang memprogram
mata kuliah Administrasi Pendidikan | dan I, serta Pengantar
Manajemen Pendidikan sejak tahun 1987 s.d. tahun 1990-an.
Tayangan-tayangan lepas tersebut, penulis sempurnakan secara
bertahap sehingga pernah dicetak terbatas dalam bentuk makalah
lepas, diktat perkuliahan dalam bab-bab yang tidak sempurna, dan
dengan sajian yang sama sekali tidak sistematis.

Selama bahan-bahan pada tulisan ini masih terlepas antara
bab pertama hingga terakhir (dan bahkan sebelumnya tanpa bab),
penulis banyak disibukkan dengan melayani fotokopi terbatas
untuk mahasiswa pengikut mata kuliah yang membutuhkan. Ketika
perkuliahan yang penulis bina banyak offering-nya, naskah-naskah
lepas tersebut “sering berputar” dari fotokopi satu ke fotokopi yang
lain, karena banyaknya mahasiswa yang antri untuk memfotokopi.

Oleh karena itu, banyak mahasiswa dan sejawat yang
menyarankan agar bahan perkuliahan tersebut dapat disatukan dan
disistematisasi sehingga “tampil” dalam satu kesatuan yang utuh.
Maka, ketika bahan ini telah tampil dalam satu kesatuan yang utuhpun,
banyak mahasiswa yang membutuhkan sehingga mereka banyak yang
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memfotokopi. Bahkan institusi tempat penulis bekerjapun, juga pernah
memperbanyak dalam jumlah terbatas untuk kepentingan pegangan
kuliah mahasiswa. Sebab, mahasiswa kala itu memang butuh bahan/
materi perkuliahan sebagai pegangan.

Seiring dengan tawaran DP2M Ditjen Dikti Depdikbud, untuk
mengikuti Pelatihan Penulisan Buku Ajar, yang mempersyaratkan para
peserta pelatihan telah punya naskah dan bersedia menyerahkan satu
naskah buku ajar, sebagian bahan-bahan pada buku inipun pernah _
disetorkan untuk menjadi bahan pelatihan, yang di-review oleh para
pakar. Penulis merasa beruntung, karena kesempatan itulah penulis
pergunakan secara maksimal untuk bertukar pikiran dan pengalaman
soal penulisan. Oleh karena itu, penulis mengapresiasi review dan
masukan Tim Pakar yang disediakan oleh DP2M Ditjen Dikti, karena
bagaimanapun juga, banyak mewarnai isi dan tata sajian buku ini.
Para reviewer dan DP2M Ditjen Dikti kala itu, banyak mendorong
dan memotivasi agar suatu ketika, setelah karya ini dilengkapi dan
disempurnakan, serta diedit secara berulang, bisa diterbitkan oleh
penerbit nasional.

Sebagian dari isi buku inipun, kerap penulis sampaikan
ketika menjadi pelatih/trainer manajemen pendididikan, baik yang
diselenggarakan oleh Depdikbud, Depag, Dinas P&K Propinsi dan
Kabupaten/Kota di beberapa wilayah Indonesia (baik barat, tengah
maupun timur). Beberapa isi buku ini juga pernah menjadi bahan
pelatihan, ketika penulis dipercaya melatih kepala sekolah yang
disponsori oleh NGO (Plan International, AusAid, USAID). Oleh
karena itu, bahan-bahan yang ada di buku ini, selain bermanfaat bagi
mahasiswa jurusan Administrasi Pendidikan/Manajemen Pendidikan
dan mahasiswa FIP/FKIP/Fakultas Tarbiyah yang kini makin banyak
jumlahnya, juga sangat bermanfaat untuk kepala tingkat satuan
pendidikan (kepala sekolah) yang ingin meningkatkan kemampuan
manajerialnya. Bahkan juga bermanfaat bagi guru, yang ujung
kariernya nanti juga menjadi kepala sekolah, yang harus memainkan
peran-peran sebagai seorang manajer pendidikan.
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Keseluruhan isi buku ini dipilah menjadi 2 bagian. Pada bagian
pertama, yang terdiri atas 2 Bab, berisi diskursus manajemen tingkat
satuan pendidikan. Pada Bab 1 dibahas konsep dasar manajemen
satuan pendidikan dan Bab 2 membahas historika perkembangan .
manajemen tingkat satuan pendidikan. Pada bagian kedua, yang
terdiri atas 4 bab, bersubstansikan proées manajemen tingkat satuan
pendidikan. Yaitu, Bab 3 membahas p‘erencanaan tingkat' satuan
pendidikan, Bab 4 membahas pengorganisasian tingkat satuan
pendidikan, Bab 5 membahas kepemimpinan tingkat satuan pendidikan,
dan Bab 6 membahas pengawasan tingkat satuan pendidikan.

Terkait dengan bidang manajemen pendidikan, penulis telah
melakukan berbagai riset. Beberapa hasil riset di bidang manajemen
pendidikan tersebut adalah: (1) Kajian Manajemen Sekolah"’Unggulan
pada Satuan Pendidikan Sekolah Dasar, (2) Hubungan Antara
Penerapan Manajemen Berbasis Sekolah dengan Prestasi Belajar

di SMP se-Kabupaten Nganjuk, (3) Pola Penerimaan Siswa Baru di
~ Propinsi Jawa Timur, (3) Peranan Stakeholders Dalam Peningkatan
Mutu Pendidikan, dan (4) Manajemen Peserta Didik: Kajian Masalah
dan Alternatif Manajerialnya Menurut Perspektif Kepala Sekolah se
Indonesia.

Pada kesempatan ini, penulis menyampaikan terima kasih
kepada Ketua dan Sekretaris Jurusan AP FIP IKIP Malang (kini UM)
beserta para kolega yang senantiasa memberikan dorongan agar buku -
ini cepat terselesaikan.

Malang, Januari 2013
Penulis,

Drs. Ali Imron, M.Pd.
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